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Oleh:

Bugie Kusumohartono

Pendahuluan

Situs Medowo terletak di Delta Brantas, kurang
le-bih lima  kilometer sebelah timur  percabangan
Sungai Brantas menjadiSungai Mas (Surabaya) dan Sungai
Porong. Mayoritas dari area situs secara administratif
termasuk dalam wilayah Desa Gampingrowo, Kecamatan
Tarik, Ka-bupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Pada peta
topografi, si-tus Medowo berada antara 5° 41'3"
5041'19" Bujur Ti-mur dan 7°26'15" — 7°27'18" Lintang
Selatan, meredian Jakarta (lampiran peta).

Potensi situs Medowo dikenali berdasarkan peninjau-
an arkeologik oleh Balai Arkeologi Yogyakarta pada bu-
lan Aqustus 1986. Di permukaan situs dijumpai berbagai
tinggalan arkeologik, di antaranya tembikar, bata, tera-
kota, keramik asing, lumpang batu, dan batu calon pra-
sasti andesitik, yang sepintas memperlihatkan corak
bu-daya Indonesia kuna (klasik). Berbagai tinggalan
tersebut tersebar di area yang relatif luas dan
merupakan petun-juk = bahwa situs Medowo pernah
berfungsi sebagai lokasi suatu pusat kegiatan pada
periode Indonesia kuna.

Kenyataan tersebut merupakan hal yang menarik,
khususnya bagi Balai Arkeologi Yogyakarta, karena
situs-situs non-upacara bercorak klasik relatif masih
kurang mendapatkan perhatian. Terlebih lagi situs

Medowo ber-ada pada suatu kawasan khas -- yakni
Tarik -- sebuah toponim yang mengacu pada toponim
kuna . .. alasing wong trik. Sebagaimana diketahui,
toponim kuna terse-but pernah disuratkan dalam sumber
sejarah, sehubungan dengan peristiwa runtuhnya

kekuasaan politik Singhasari dan berdirinya Majapahit
(akhir abad ke-13).
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